
wwwww  
 

1012 
 

                                       e-ISSN: 2550-0813 | p-ISSN: 2541-657X | Vol 13  No  4  Tahun 2026  Hal. : 1012-1019 
- 

                     NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

                                         available online http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/index 

 

 
ANALISIS PENGARUH PERKEMBANGAN SEKTOR PARIWISATA, 

PDRB, DAN UPAH MINIMUM TERHADAP PENYERAPAN 

TENAGA KERJA DI KABUPATEN SAMOSIR1 

 
 

Hosiana Febby Yolanda Putri Br Hutasoit1) , Muhammad Bukhori Dalimunthe2) 

1,2) Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan  

Abstrak 

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator penting dalam menggambarkan kondisi 

perekonomian suatu daerah. Kabupaten Samosir memiliki potensi besar dalam sektor pariwisata 

yang diharapkan mendorong pertumbuhan ekonomi dan membuka kesempatan kerja. Namun 

peningkatan aktivitas pariwisata belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan penyerapan 

tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan sektor 

pariwisata, PDRB, dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Samosir 

Tahun 2007–2023 secara parsial maupun simultan, menggunakan metode regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. PDRB sektor pariwisata 

berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Samosir. Nilai R² sebesar 43,6% dan sisanya 

56,4% dipengaruhi variabel lain di luar model. 

Kata Kunci:  Pariwisata, PDRB, Upah Minimum dan Penyerapan Tenaga Kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi sebuah 

daerah tak hanya ditunjukkan dari 

tingginya angka pertumbuhan ekonomi, 

tetapi dan oleh kemampuan daerah 

dalam menciptakan lapangan kerja yang 

mampu menyerap tenaga kerja lokal 

dengan optimal. Sejalan dengannya, 

penyerapan tenaga kerja menjadi satu 

dari sekian tolok ukur utama terkait 

menilai kualitas pertumbuhan ekonomi 
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suatu wilayah (Todaro & Smith, 2015). 

Salah satu elemen produksi terpenting 

dalam pembangunan ekonomi ialah 

tenaga kerja, klaim Todaro dan Smith 

(2015). Ketika aktivitas ekonomi 

menciptakan kebutuhan nyata akan 

tenaga kerja, baik di sektor formal 

ataupun informal, penerimaan tenaga 

kerja pun terjadi. Ketersediaan tenaga 

kerja yang berkualitas akan 

meningkatkan produktivitas, yang pada 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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gilirannya mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah.  

Keberhasilan pembangunan di 

suatu daerah tak hanya ditentukan oleh 

tingkat produktivitas dan jumlah 

lapangan kerja yang tersedia, tetapi dan 

oleh keberadaan sektor-sektor ekonomi 

yang mampu menciptakan kesempatan 

kerja secara luas dan merata. 

Perkembangan wilayah sangat 

bergantung pada kontribusi sektor-

sektor tersebut terkait kenaikan 

pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Pada konteks 

ini, penting untuk mengidentifikasi 

sektor-sektor unggulan yang tak hanya 

mampu meningkatkan output ekonomi, 

tetapi dan memiliki karakteristik padat 

karya yang dapat memperluas 

penyerapan tenaga kerja. Salah satu 

sektor yang memenuhi kriteria tersebut 

ialah sektor pariwisata. 

Sektor pariwisata mempunyai 

peran strategis dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia, baik selaku sumber 

devisa negara ataupun selaku pencipta 

lapangan kerja dan peluang usaha di 

berbagai daerah. Untuk mendukung 

kenaikan kesejahteraan masyarakat, 

pembangunan sektor ini perlu diarahkan 

secara berkelanjutan melalui 

pemanfaatan potensi sumber daya 

pariwisata yang dimiliki setiap wilayah. 

Banyak daerah di Indonesia yang 

menunjukkan perkembangan signifikan 

di sektor ini, salah satunya ialah 

Kabupaten Samosir di Provinsi Sumatera 

Utara.  

Perkembangan ini turut 

mendorong tumbuhnya fasilitas 

pariwisata seperti hotel, restoran, 

transportasi lokal, dan pusat oleh-oleh. 

Kehadiran fasilitas ini secara tak 

langsung membuka peluang kerja baru 

bagi masyarakat setempat, utamanya di 

sektor-sektor jasa yang padat karya dan 

memiliki keterkaitan langsung dengan 

kegiatan pariwisata.  

Di samping tantangan yang 

bersumber dari dalam sektor pariwisata 

itu sendiri, variabel makroekonomi lain 

seperti Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dan Upah Minimum Provinsi 

(UMP) dan memegang peranan penting 

dalam memengaruhi penyerapan tenaga 

kerja di suatu daerah.  

Pertumbuhan PDRB merupakan 

cerminan dari kenaikan output dan 

aktivitas ekonomi di sebuah wilayah. 

Berlandaskan teori, kenaikan PDRB 

mencerminkan kenaikan nilai tambah 

sektor-sektor ekonomi, yang seharusnya 

didani dengan kenaikan permintaan 

terhadap tenaga kerja. Dengan kata lain, 

pertumbuhan ekonomi memberi ruang 

bagi dunia usaha untuk memperluas 

kapasitas produksi dan perekrutan 

tenaga kerja.  

Namun, selain pertumbuhan 

ekonomi yang tercermin melalui PDRB, 

faktor lain yang turut memengaruhi 

dinamika ketenagakerjaan di suatu 

daerah ialah kebijakan pengupahan, 

utamanya Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK). Penetapan UMK 

menjadi acuan dalam sistem penggajian 

tenaga kerja formal dan memiliki 

implikasi langsung terhadap permintaan 

maupun penawaran tenaga kerja. 

Kebijakan upah yang ideal diharapkan 

dapat menciptakan keseimbangan antara 

kesejahteraan pekerja dan kemampuan 

dunia usaha, sehingga proses 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 13 (4) (2026): 1012-1019 
 

 

1014 
 

penyerapan tenaga kerja dapat 

berlangsung secara optimal.  

Berlandaskan penjabaran 

sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa 

pengembangan sektor pariwisata di 

Kabupaten Samosir menunjukkan 

potensi signifikan dalam mendorong 

pembangunan ekonomi dan kenaikan 

penyerapan tenaga kerja. Namun, masih 

terdapat berbagai hambatan struktural 

seperti keterbatasan infrastruktur 

pendukung, fluktuasi PDRB, dan tekanan 

akibat kenaikan upah minimum yang 

belum sepenuhnya diimbangi dengan 

produktivitas tenaga kerja. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya analisis yang 

komprehensif untuk mengetahui sejauh 

mana perkembangan sektor pariwisata, 

PDRB, dan upah minimum memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 

Samosir. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan data 

berbentuk numerik atau angka. Fokus 

penelitian berada di Kabupaten Samosir, 

Provinsi Sumatra Utara, dengan cakupan 

waktu selama delapan belas tahun, yakni 

dari tahun 2007 – 2023. Statistik yang 

dikumpulkan meliputi jumlah hotel, 

PDRB, jumlah pengunjung internasional 

dan domestik, jumlah upah minimum, 

dan jumlah penduduk lokal yang bekerja 

di Kabupaten Samosir. 

Pendekatan dokumentasi digunakan 

dalam proses pengumpulan data 

penelitian ini. Metode ini digunakan 

dengan mengumpulkan dan 

mendokumentasikan bahan-bahan 

sekunder yang tersedia, baik berupa 

buku, jurnal, catatan, arsip, maupun data 

relevan dari publikasi resmi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini 

menerapkan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan ini diterapkan melalui 

analisis regresi linier berganda melalui 

metode Ordinary Least Squares (OLS). 

Proses analisis dilakukan memanfaatkan 

bantuan software EViews 12 untuk 

mempermudah pengolahan dan 

pengujian data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas  

  

Sumber: Hasil olah data dengan e-views 12 
 

2. Uji Multikolinearitas  
 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil olah data dengan e-views 12 

 

Didapatkan hasil Centered VIF yakni 

pada variabel independen Jumlah 

Wisatawan sebesar 2.05617 < 10, 

variabel independen Jumlah Hotel 

2.026984 < 10, dan variabel independen 

Produk Domestik Regional Bruto 



Hosiana Febby Yolanda Putri Br Hutasoit, dkk 
Analisis Pengaruh Perkembangan Sektor Pariwisata, Pdrb, Dan Upah Minimum Terhadap .…(Hal 1012-1019) 

 

1015 
 

1.098232 < 10, dan variabel independen 

Upah Minumum 1.098314 <10. Nilai VIF 

dari keempat variabel < 10 sehingga bisa 

dikatakan tak terjadi multikolinearitas di 

kedua variabel tersebut.  

3. Uji Heterokedastisitas  

Tabel 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Hasil olah data dengan e-views 12 

 

Sesudah mengerjakan uji pengolahan 

data melalui penggunaan progrem 

eviews, maka diperoleh hasil estimasi 

nilai probalitas obs*R- Squared ialah 

(0.7065) > 0.05. Karena nilai Pro. Obs. 

R2 >derajat kesalahaan (𝛼)= 5% 

(0.05), sehingga model regresi 

bersifat homokedastisitas atau dalam 

bahasa lain tak ada masalah 

heteroskedastisitas sehingga dapat 

dilanjukan ke pengujian selanjutnya. 

  

4. Uji Autokorelasi  

Tabel 4.4 Hasil Uji Durbin-Watson 

 
Sumber: Hasil olah data dengan e-views 12 

 

Berlandaskan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai Durbin- Watson variabel 

yakni sebesar 2.342280 Sedangkan nilai 

tabel pembanding berlandaskan data 

keuntungan dengan melihat pada tabel 

DW, nilai dL = 0.7340, sementara nilai dU 

= 1.9351. Nilai dU < dw < 4-dU, hingga 

bisa diambil simpulan bahwasannya 

residual tak mengandung autokorelasi.  

II. Uji Regresi Linear Berganda   

 

Gambar 4.1 Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil olah data dengan e-views 12 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda, bisa disusun persamaan 

regresi seperti dibawah:   

PTK=78.581,67−0,005170JW−57,70352JH+

0,001445ΔPDRB−0,070 

 

III. Uji Hipotesis  

1) Uji t  
Uji t dilakukan guna menguji 

pengaruh tiap-tiap variabel independen 
secara individual kepada variabel 
dependen dengan membandingkan nilai 
t-statistik dan t-tabel pada tingkat 
signifikansi 5%. Pengambilan keputusan 
didasarkan bila nilai t-statistik > nilai t–
tabel dan nilai signifikansi (pvalue) < 
0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
Maka df = 16-5 = 11 dan T-tabel = 
1,79588. Hasil menunjukkan variabel 
Jumlah Wisatawan memiliki nilai t-
statistik -0,453032 < 1,79588 dan 
signifikansi 0,6593 > 0,05 sehingga H₀ 
diterima dan H₁ ditolak, artinya 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 
Variabel Jumlah Hotel memiliki nilai t-
statistik 0.519313 < 1,79588 dan 
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signifikansi > 0,05 sehingga H₀ diterima 
dan H₁ ditolak, maknanya berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja. 
Variabel Produk Domestik Regional 

Bruto memiliki nilai t-statistik 3,172845 

> 1,79588 dan signifikansi 0,0089 < 0,05 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima, 

maknanya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja. Variabel Upah Minimum memiliki 

nilai t-statistik 2.949718 > 1,79588 dan 

signifikansi 0.0132 < 0,05 sehingga H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, maknanya 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 

 

2) Uji F  

Uji F digunakan guna menguji 

pengaruh seluruh variabel independen 

(secara simultan kepada variabel 

dependen. Uji tersebut melihat apakah 

model regresi secara keseluruhan 

signifikan F-tabel ada di (4;11) 

maknanya F tabel = 3,36  

Diketahui bahwa F-Statistika /F Hitung = 

3,899507, sedangkan tingkat 

kepercayaan yang digunakan 𝛼 = 0.05. F-

tabel berada di (4;11) maka F tabel = 

3,36. F hitung > F tabel ataupun 

3,899507> 3,36, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dari hasil tersebut bisa 

disimpulkan bahwasannya variabel 

independen Jumlah Wisatawan, Jumlah 

Hotel, Produk Domestik Regional Bruto, 

dan Upah Minimum secara bersama-

sama mempunyai pengaruh kepada 

variabel terikat Penyerapan Tenaga 

Kerja.   

3) Uji determinasi (R2)  

Uji kelayakan model atau uji 

koefisien eterminasi (𝑅²) digunakan 

untuk menilai kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi (𝑅²) yang diperoleh sebesar 

0,436048 menunjukkan bahwa variabel 

independen, yaitu jumlah wisatawan, 

jumlah hotel, PDRB sektor pariwisata, 

dan upah minimum mampu menjelaskan 

variasi penyerapan tenaga kerja sebesar 

43,60%, sedangkan sisanya sebesar 

56,40% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar model penelitian. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Jumlah Wisatawan 

Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Kabupaten Samosir 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

statistik secara parsial (uji t), diperoleh 

bahwa variabel jumlah wisatawan 

memiliki koefisien regresi yang bernilai 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 

Samosir sehingga hipotesis (H1) ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

maupun penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan tidak memberikan dampak 

yang bermakna, yang dapat dijelaskan 

oleh faktor pekerjaan musiman, 

dominasi sektor informal, serta 

ketidaksesuaian keterampilan tenaga 

kerja. 

 

2. Pengaruh Jumlah Hotel Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja di 
Kabupaten Samosir 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda, diperoleh bahwa variabel 

jumlah hotel memiliki koefisien regresi 

yang bernilai negatif dan tidak signifikan 

secara statistik terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Samosir 
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sehingga hipotesis (H2) ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan 

jumlah hotel tidak diikuti peningkatan 

tenaga kerja karena rendahnya tingkat 

hunian, dominasi usaha berskala kecil 

dan kekeluargaan, serta sifat musiman 

sektor pariwisata. 

 

3. Pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di 

Kabupaten Samosir 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor 

pariwisata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kabupaten Samosir sehingga H3 

diterima. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan nilai PDRB akan diikuti oleh 

peningkatan penyerapan tenaga kerja 

melalui peningkatan aktivitas ekonomi 

dan efek pengganda. 

 

5. Pengaruh Upah Minimum 

Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Kabupaten Samosir 

 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel upah minimum 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Samosir sehingga H4 
diterima. Hal ini berarti bahwa kenaikan 
upah minimum akan diikuti penurunan 
penyerapan tenaga kerja karena 
peningkatan biaya produksi yang 
mendorong efisiensi, pengurangan 
tenaga kerja, dan pembatasan 
rekrutmen. 

 
6. Pengaruh Variabel Jumlah 

Wisatawan, Jumlah Hotel, 

PDRB Sektor Pariwisata, dan 

Upah Minimum Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di 

Kabupaten Samosir 

Berdasarkan hasil analisis 

keterkaitan antar variabel, jumlah 

wisatawan, jumlah hotel, PDRB sektor 

pariwisata, dan upah minimum secara 

bersama-sama memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 

Samosir. PDRB memiliki pengaruh paling 

nyata, upah minimum menjadi faktor 

pembatas, sedangkan jumlah wisatawan 

dan hotel tidak signifikan, sehingga 

penyerapan tenaga kerja lebih 

dipengaruhi oleh nilai tambah ekonomi, 

efisiensi biaya, serta faktor lain seperti 

kualitas tenaga kerja, investasi, 

infrastruktur, dan kebijakan pemerintah. 

 

SIMPULAN 

1. Jumlah wisatawan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Samosir karena dominasi 

usaha mikro dan sifat pekerjaan 

musiman dalam struktur ekonomi 

pariwisata sehingga peningkatan 

kunjungan belum mampu 

menciptakan lapangan kerja secara 

berarti.  

2. Jumlah hotel berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Samosir karena 

rendahnya tingkat hunian, 

banyaknya usaha skala keluarga, 

serta tingginya penggunaan tenaga 

kerja kontrak akibat fluktuasi 

kunjungan musiman.  

3. Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) sektor pariwisata 
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berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Samosir karena kenaikan 

nilai tambah ekonomi dari kegiatan 

pariwisata meningkatkan kebutuhan 

tenaga kerja dan menciptakan efek 

pengganda (multiplier effect).  

4. Upah minimum berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Samosir 

karena kenaikan beban biaya upah 

membuat pelaku usaha mengurangi 

tenaga kerja, jam kerja, atau 

membatasi perekrutan baru.  

Secara simultan, penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Samosir lebih 

dipengaruhi oleh PDRB dan upah 

minimum dibandingkan jumlah 

wisatawan dan hotel karena struktur 

industri yang bersifat musiman sehingga 

peningkatan fasilitas dan kunjungan 

tidak otomatis menciptakan lapangan 

kerja tetap. 
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